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ABSTRAK

Rizki Diana, NIM 50324003. 2026. PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN KARTU KUARTET UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR PENDIDIKAN PANCASILA PADA TEMA BERBEDA ITU INDAH
DI SEKOLAH DASAR ISLAM NUSANTARA PEKALONGAN. Tesis Program
Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi
Rohayana, M.Ag., (2) Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd.

Kata kunci: Pengembangan Media, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Berbeda
Itu Indah, Sekolah Dasar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila tema “Berbeda Itu Indah” di kelas III SD Islam
Nusantara Pekalongan. Permasalahan yang ditemukan meliputi penggunaan media
pembelajaran yang belum optimal, metode pembelajaran yang masih
konvensional, serta kurangnya inovasi media yang mampu meningkatkan
keterlibatan aktif siswa. Kondisi tersebut berdampak pada belum maksimalnya
pencapaian hasil belajar peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian adalah siswa
kelas 11l SD Islam Nusantara Pekalongan yang dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data meliputi
angket kebutuhan guru dan siswa, lembar validasi ahli (ahli materi, ahli media,
dan ahli bahasa), serta tes hasil belajar melalui pretest dan posttest. Analisis data
dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta uji Independent
Sample T-Test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa guru dan siswa memerlukan media
pembelajaran yang interaktif, konkret, dan sesuai dengan Kkarakteristik
perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Hasil validasi oleh para ahli
menunjukkan bahwa media kartu kuartet berada pada kategori sangat layak untuk
digunakan. Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, media
pembelajaran kartu kuartet dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila tema “Berbeda Itu Indah” pada siswa kelas III SD Islam
Nusantara Pekalongan.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan Pancasila merupakan komponen fundamental dalam sistem
pendidikan di Indonesia, khususnya pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Mata
pelajaran ini tidak hanya berfungsi untuk mengenalkan nilai-nilai Pancasila
sebagai dasar negara, tetapi juga bertujuan membentuk karakter peserta didik
agar mampu menginternalisasi dan mengimplementasikan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari (Anatasya & Dewi, 2021). Secara ideal,
pembelajaran Pendidikan Pancasila diharapkan mampu menumbuhkan sikap
toleransi, menghargai perbedaan, serta memperkuat persatuan di tengah
keberagaman masyarakat Indonesia (Kemendikbudristek, 2022). Pada kelas
11 SD, tema Berbeda Itu Indah menjadi materi penting karena berfungsi
sebagai fondasi awal dalam membangun kesadaran siswa terhadap
keberagaman suku, agama, ras, dan budaya.

Namun, kondisi harapan tersebut belum sepenuhnya tercapai di
lapangan. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada Januari
2025 di SD Islam Nusantara Pekalongan, ditemukan bahwa nilai rata-rata
sumatif harian siswa kelas Ill pada tema Berbeda Itu Indah hanya mencapai
65, masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70.
Selain itu, hasil wawancara dengan guru kelas, Ibu Zahrotul Masruroh,
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep

abstrak seperti persatuan dalam keberagaman dan sikap toleransi (Masruroh,



2025). Fakta ini diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan sekitar
75% siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran, ditandai dengan
rendahnya partisipasi dalam diskusi dan kurangnya antusiasme mengikuti
kegiatan belajar.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi
ideal dan realitas pembelajaran. Secara teoretis, siswa kelas Ill SD berada
pada tahap operasional konkret, sehingga membutuhkan media pembelajaran
yang bersifat visual, kontekstual, dan interaktif (Hobri, 2016; Piaget dalam
Slavin, 2016). Namun, pada praktiknya, pembelajaran masih didominasi oleh
metode ceramah dan penggunaan buku teks tanpa dukungan media yang
menarik. Hal ini menyebabkan materi yang bersifat abstrak menjadi sulit
dipahami oleh siswa. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa
dapat berdampak pada rendahnya keterlibatan dan hasil belajar (Rahmawati et
al., 2023; Wardani et al., 2024).

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, penggunaan media berbasis
permainan (game-based learning) terbukti mampu meningkatkan motivasi,
partisipasi, dan hasil belajar siswa (Wati, 2021; Zainudin et al., 2022).
Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas media kartu
kuartet dalam berbagai mata pelajaran. Penggunaan media kartu kuartet
dalam pembelajaran IPA terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan (Saputri et al., 2022). Selain itu, penerapan media kartu

kuartet pada mata pelajaran Matematika juga menunjukkan adanya



peningkatan motivasi belajar siswa secara nyata (Hadaming & Wahyudi,
2023). Namun, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada mata
pelajaran eksakta dan belum banyak menyentuh ranah pendidikan karakter
seperti Pendidikan Pancasila.

Selain itu, pengembangan media video interaktif dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila, menunjukkan adanya keterbatasan karena memerlukan
perangkat teknologi dan infrastruktur yang memadai (Febriyanti et al., 2024).
Hal ini menjadi kendala bagi sekolah dengan fasilitas terbatas, sehingga
diperlukan alternatif media yang lebih sederhana, ekonomis, namun tetap
efektif.

Secara teoretis, pengembangan media kartu kuartet didasarkan pada
teori konstruktivisme Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam proses pembelajaran (Amahorseya & Mardliyah, 2023; Vygotsky,
1978). Aktivitas bermain kartu kuartet memungkinkan siswa belajar melalui
diskusi dan kerja sama dalam kelompok. Selain itu, teori Bruner tentang
tahapan representasi enaktif, ikonik, dan simbolik mendukung penggunaan
media visual sebagai sarana untuk membantu siswa memahami konsep
abstrak secara bertahap (Bruner, 1983; Hatip & Setiawan, 2021). Dengan
demikian, media kartu kuartet memiliki potensi besar untuk menjembatani
kesenjangan antara konsep abstrak dalam Pendidikan Pancasila dengan
kebutuhan belajar siswa sekolah dasar.

Pengembangan media ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari

lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan



Evaluation (Rusdin et al., 2024). Model ini dipilih karena memberikan
kerangka kerja yang sistematis dan terstruktur dalam menghasilkan produk
pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Pada tahap analisis dilakukan
identifikasi kebutuhan melalui observasi dan wawancara, kemudian
dilanjutkan dengan perancangan media kartu kuartet yang memuat materi
keberagaman sesuai dengan tema Berbeda Itu Indah.

Berdasarkan kajian literatur dan kondisi empiris di lapangan, terdapat
kesenjangan penelitian (research gap) yang jelas, yaitu belum adanya
penelitian yang secara khusus mengembangkan dan menguji efektivitas
media kartu kuartet pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila tema Berbeda
Itu Indah di kelas 111 Sekolah Dasar. Sebagian besar penelitian sebelumnya
hanya berfokus pada mata pelajaran lain seperti IPA dan Matematika, serta
belum mengkaji secara mendalam penerapan media ini dalam pembelajaran
berbasis nilai dan karakter.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan
media pembelajaran kartu kuartet yang valid dan layak digunakan pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila tema Berbeda Itu Indah, serta (2) menguji
efektivitas media tersebut dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 11l
SD Islam Nusantara Pekalongan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran inovatif serta
mendukung penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Pancasila di

sekolah dasar.



1.2 Identifikasi Masalah

1. Rendahnya capaian sumatif harian belajar siswa kelas Il di SD Islam
Nusantara Pekalongan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila,
khususnya tema "Berbeda Itu Indah"”, terlihat dari persentase siswa yang
mencapai nilai di atas KKM hanya sebesar 42,85%.

2. Media pembelajaran yang digunakan masih terbatas dan kurang menarik
(seperti gambar suku daerah, baju adat, dll), serta belum sepenuhnya
sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa kelas Ill SD
dalam mempelajari tema "Berbeda Itu Indah".

3. Guru mengalami kendala dalam menyajikan materi pendidikan Pancasila
yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret, sehingga kurang mudah
dipahami dan menarik minat siswa kelas I11 SD.

4. Metode pembelajaran yang diterapkan cenderung monoton dan tradisional,
sehingga siswa menjadi kurang antusias dan motivasinya menurun dalam
mengikuti proses pembelajaran.

1.3 Pembatasan Masalah
1. Pengembangan media pembelajaran kartu kuartet
Penelitian ini secara khusus mengembangkan media pembelajaran kartu
kuartet untuk mata pelajaran pendidikan Pancasila dalam kurikulum
merdeka dengan fokus pada elemen "Bhinneka Tunggal Ika" yang
tercakup dalam fase B (kelas Ill SD). Pengembangan konten dibatasi
pada capaian pembelajaran khususnya pemahaman tentang keberagaman

budaya Indonesia. Materi dikembangkan sesuai dengan alur tujuan



pembelajaran (ATP) dalam kurikulum merdeka tanpa mengintegrasikan
dengan mata pelajaran lain.

. Model pengembangan media menggunakan model ADDIE

Penelitian membatasi penggunaan model pengembangan ADDIE dengan
adaptasi khusus untuk kurikulum merdeka: (1) Analisis kebutuhan media
pembelajaran, (2) Desain yang sesuai dengan media pembelajaran, (3)
Pengembangan produk yang terfokus pada media pembelajaran kartu
kuartet, (4) Implementasi penerapan media pembelajaran kartu kuartet
dengan uji coba pretest dan posttest dan (5) Evaluasi dengan uji
efektifitas produk media pembelajaran kartu kuartet. Proses validasi ahli
dibatasi pada aspek yaitu keefektifan sebagai media pembelajaran.

. Fokus Penerapan Hasil Media

Penerapan media dibatasi pada konteks kurikulum merdeka di kelas I11
SD Islam Nusantara Pekalongan dengan spesifikasi: (1) Digunakan
dalam kegiatan pembelajaran inti sebagai media pendukung projek
penguatan profil pelajar Pancasila, (2) Diterapkan dalam model
pembelajaran berbasis projek (PjBL) dengan tema "Kebinekaan", (3)
Evaluasi efektivitas dibatasi pada pengukuran capaian dimensi
"Berakhlak Mulia" dan "Berkebinekaan Global" dalam profil pelajar
Pancasila. Media tidak digunakan untuk penilaian sumatif tetapi khusus

untuk asesmen formatif dan penguatan karakter.



1.4 Rumusan Masalah
Merujuk pada uraian latar belakang sebelumnya, maka pertanyaan
penelitian yang menjadi fokus dalam studi ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran berupa kartu
kuartet untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan tema "Berbeda
Itu Indah” di kelas 111 SD Islam Nusantara Pekalongan?

2. Bagaimana efektivitas penggunaan media Kkartu kuartet dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila tema "Berbeda Itu Indah™ di kelas Il SD Islam Nusantara
Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk:

1. Merancang dan mengembangkan media pembelajaran kartu kuartet guna
meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik kelas 111 SD dalam
mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada tema "Berbeda Itu Indah".

2. Menganalisis sejauh mana efektivitas penggunaan media kartu kuartet
dalam mendukung peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila tema

"Berbeda Itu Indah" di kelas 111 Sekolah Dasar.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan,

khususnya dalam ranah teknologi pendidikan, melalui inovasi media



pembelajaran yang relevan untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila

di tingkat Sekolah Dasar.

b. Dapat dijadikan acuan atau rujukan bagi penelitian berikutnya yang
fokus pada pengembangan media pembelajaran berupa kartu kuartet
dalam konteks Pendidikan Pancasila.

c. Menambah wawasan dalam kajian strategi pembelajaran yang efektif
untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada peserta didik di
jenjang Sekolah Dasar.

2. Manfaat Praktis
a. Untuk Guru:

1) Menyediakan pilihan media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan
dalam proses mengajar Pendidikan Pancasila.

2) Membantu guru dalam menyampaikan materi tema "Berbeda Itu
Indah" kepada siswa kelas Il SD dengan cara yang lebih mudah
dipahami.

3) Mendorong peningkatan kreativitas dan inovasi guru dalam
merancang media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
tahap perkembangan siswa.

b. Untuk Siswa:

1) Mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat
menumbuhkan semangat dan motivasi dalam belajar.

2) Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi

Pendidikan Pancasila tema "Berbeda Itu Indah".



3) Melatih kemampuan siswa dalam bekerja sama, berkompetisi secara
sehat, dan berinteraksi dengan teman sebaya melalui permainan
kartu kuartet.

c. Untuk Sekolah:

1) Dapat dijadikan pertimbangan dalam upaya pengembangan media
pembelajaran guna meningkatkan mutu pembelajaran secara
keseluruhan.

2) Memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan capaian belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

d. Untuk Peneliti:

1) Memperluas wawasan dan pengalaman dalam  proses
pengembangan media pembelajaran berbasis inovasi.

2) Mengaplikasikan teori yang telah dipelajari dalam praktik

pengembangan media pembelajaran.

1.7 Spesifikasi Produk yang dikembangkan

1. ldentitas Produk
Nama Media: Kartu Kuartet “Berbeda itu Indah”
Kelas: 111 SD (Fase B Kurikulum Merdeka)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila (Elemen Bhinneka Tunggal Ika)
Bentuk: Kartu fisik (non-digital)
Jumlah: 72 kartu (34 set kuartet)

2. Spesifikasi Konten

a. Struktur Konten per Set Kuartet:



1) Kartu Petunjuk
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Kartu ini berfungsi sebagai pengantar penggunaan media.

2) Kartu Cara Bermain

Petunjuk cara bermain kartu kuartet.

3) Kartu Materi

Terdiri dari gambar rumah adat, gambar pakaian adat, dan tulisan 34

nama provinsi di Indonesia.

. Daftar 34 Set Rumah dan Pakaian adat:

Tabel 1.1 Daftar 34 Rumah dan Pakaian Adat

Provinsi Rumah Adat Pakaian Adat
Aceh Rumah Krong Bade Baju Ulee Balang
Sumatera Utara Rumah Bolon Baju Ulos

Sumatera Barat

Rumah Gadang

Baju Bundo Kanduang

Riau

Selaso Jatuh Kembar

Baju Teluk Belanga

Kepulauan Riau

Atap Limas Potong

Baju Kebaya Laboh

Bengkulu Bubungan Lima Baju Rejang Lebong
Jambi Rumah Panggung Baju Kurung Tanggung
Lampung Rumah Nuwo Sesat Baju Tulang Bawang
Sumatera Selatan Rumah Limas Baju Aesa Gede
Bangka Belitung Rumah Rakit Baju Paksia

Banten Rumah Baduy Baju Pangsi

DKI Jakarta Rumah Kebaya Baju Sadariah
Jawa Barat Rumah Kasepuhan Baju Kebaya Sunds
Jawa Tengah Rumah Joglo Baju Jawi Jangkep
Yogyakarta Rumah Joglo Baju Surjan

Jawa Timur Rumah Joglo Baju Adat Madura

Kalimantan Barat

Rumah Panjang

Baju King Bibinge

Kalimantan Timur

Rumah Lamin

Baju Ta’a

Kalimantan Selatan

Bubungan Tinggi

Baju Bagajah Gamuling

Kalimantan Tengah

Rumah Betang

Baju Sangkarut

Kalimantan Utara

Rumah Baloy

Baju Ta’a Sapei Sapaq

Gorontalo

Rumah Dulohupa

Baju Biliu

Sulawesi Barat

Rumah Boyang

Baju Pattugduq Towaine
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Provinsi Rumah Adat Pakaian Adat
Sulawesi Tengah Rumah Souraja Baju Koje
Sulawesi Utara Rumah Walewangko | Baju Laku Tepu
Sulawesi Tenggara | Rumah Malige Baju Nggawi
Sulawesi Selatan Rumah Tongkonan Baju Bodo
Bali Gapura Candi Bentar | Baju Payas Agung
NTT Rumah Musalaki Baju Amarasi
NTB Rumah Dalam Loka Baju Lambung
Maluku Rumah Baileo Baju Cele
Papua Pegunungan | Rumah Honai Baju Kotekan
Maluku Rumah Sasadu Baju Manteren Lamo
Papua Barat Rumah Mod Aki Aksa | Baju Yokal

3. Spesifikasi Desain
Ukuran Kartu berukuran A6 10,5 x 14,8 cm (laminasi glossy).
Warna yang digunakan dominan warna cerah (biru, merah, kuning, hijau).
Tipografi dilakukan dengan menulis judulnya menggunakan Font “League
Spartan™ (cocok untuk anak SD). Lalu teks yang dipakai “League Spartan”
Font minimal 15.
llustrasi menggunakan gaya flat design dengan ekspresi karakter ramah
anak, serta detail pakaian adat maupun rumah adat disederhanakan tetapi
tetap akurat.

4. Mekanisme Permainan
a. Tujuan: belajar perbedaan dan saling menghargai sambil bermain.
b. Aturan Bermain: Bermain dengan jujur, tidak boleh berebut, saling

menghargai, dan bermain dengan rukun

c. Cara Bermain:

1) Kocok kartunya dulu, lalu bagi 4 kartu ke setiap anak.
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2) Sisa kartu taruh di tengah.
3) Bermainnya gantian ya.
4) Kalau giliranmu, minta 1 kartu ke teman.
5) Kalau tidak dapat, ambil 1 kartu dari tengah.
6) Kalau sudah punya 4 kartu yang sama, itu namanya kuartet.
7) Permainan selesai kalau kartunya habis.
5. Keunggulan Produk
a. Kontekstual: Menampilkan suku dari semua provinsi; Menyertakan
suku minoritas yang sering terabaikan.
b. Pendidikan Karakter: Setiap kartu menyoroti nilai toleransi; Contoh
dialog antarsuku dalam kehidupan nyata.
c. Ramah Anak: Teks singkat dengan visual dominan; Aktivitas
interaktif berbasis permainan.
1.8 Asumsi keterbatasan produk yang akan dikembangkan
a. Keterbatasan Konten:
1) Informasi yang disajikan bersifat dasar dan disederhanakan.
2) Tidak mampu menampung dinamika perubahan budaya terkini.
b. Keterbatasan Teknis:
1) Format fisik rentan terhadap kerusakan (sobek, basah, hilang).
2) Tidak memiliki versi digital/daring untuk pembelajaran hybrid.
c. Keterbatasan Pedagogis:
1) Memerlukan kemampuan baca minimal siswa kelas 3

2) Kurang efektif untuk siswa dengan gaya belajar auditori



d. Keterbatasan Implementasi:
1) Waktu bermain optimal 20-30 menit (terbatas dalam 1 JP)
2) Memerlukan adaptasi untuk kelas besar (>30 siswa)

3) Ketergantungan pada kreativitas guru dalam penggunaan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran kartu kuartet pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila tema “Berbeda Itu Indah” di kelas 1ll SD
dilaksanakan secara sistematis menggunakan model ADDIE yang meliputi
tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Media
dirancang berdasarkan kebutuhan peserta didik serta disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan kognitif anak sekolah dasar yang berada pada
tahap operasional konkret. Pengembangan produk mengacu pada teori
media pembelajaran, teori konstruktivisme, serta teori perkembangan
kognitif menurut Piaget, Vygotsky, dan Bruner sehingga menghasilkan
media yang bersifat konkret, visual, interaktif, dan kontekstual. Hasil
validasi menunjukkan bahwa media kartu kuartet dinyatakan layak
digunakan dalam pembelajaran.

2. Penggunaan media kartu kuartet terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila tema “Berbeda Itu
Indah”. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai hasil belajar
setelah penggunaan media serta hasil pengujian hipotesis yang

menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian,
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pengembangan alat pembelajaran kartu kuartet efektif untuk meningkatkan

hasil nilai Pendidikan Pancasila pada siswa kelas 111 SD.

Keterbatasan Produk

Meskipun media kartu kuartet telah terbukti efektif, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, produk yang dikembangkan hanya
difokuskan pada satu tema pembelajaran, yaitu Berbeda Itu Indah, sehingga
belum mencakup keseluruhan materi dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Kedua, implementasi penelitian dilakukan pada lingkup terbatas
dengan jumlah subjek tertentu, sehingga generalisasi hasil penelitian ke
sekolah lain dengan karakteristik berbeda masih memerlukan pengujian
lanjutan.

Ketiga, media kartu kuartet masih berbentuk media cetak sehingga
memiliki keterbatasan dalam aspek ketahanan fisik apabila digunakan secara
intensif tanpa perawatan yang memadai. Keempat, keberhasilan penggunaan
media sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas,
terutama dalam pembelajaran berbasis kelompok. Jika pengelolaan kurang
optimal, suasana permainan berpotensi menjadi kurang kondusif. Kelima,
penelitian ini lebih menitikberatkan pada pengukuran hasil belajar kognitif,
sehingga dampak terhadap ranah afektif dan psikomotor belum dianalisis
secara mendalam.

Implikasi
Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoretis dan praktis. Secara

teoretis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa media pembelajaran
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berbasis permainan edukatif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan
hasil belajar. Temuan ini mendukung teori konstruktivisme yang menekankan
peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui interaksi dan
pengalaman langsung. Selain itu, penelitian ini juga memperkuat prinsip
pembelajaran aktif dan kooperatif yang menempatkan siswa sebagai subjek
pembelajaran.

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru sekolah
dasar dapat mengembangkan media pembelajaran sederhana namun inovatif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan Kkartu kuartet
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak harus selalu bergantung pada
teknologi tinggi, tetapi dapat memanfaatkan media konkret yang dirancang
secara sistematis. Implikasi lainnya adalah perlunya dukungan sekolah dalam
mendorong kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran
yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian,
inovasi pembelajaran dapat menjadi budaya yang berkelanjutan di lingkungan

sekolah.

Saran

Berdasarkan simpulan, keterbatasan, dan implikasi penelitian, beberapa
saran dapat diajukan. Pertama, guru disarankan untuk menggunakan media
kartu kuartet sebagai alternatif pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan, serta menyesuaikan penggunaannya dengan karakteristik

siswa dan kondisi kelas. Guru juga disarankan untuk melakukan
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pengembangan lebih lanjut dengan menambahkan variasi kategori atau
memperluas materi agar media dapat digunakan pada tema lain.

Kedua, bagi sekolah, disarankan untuk memberikan dukungan terhadap
pengembangan media pembelajaran inovatif melalui pelatihan atau forum
berbagi praktik baik antar guru. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk menguji efektivitas media kartu kuartet pada skala yang lebih luas
dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan variabel penelitian, termasuk
pengukuran aspek afektif dan karakter siswa. Keempat, pengembangan
selanjutnya dapat diarahkan pada pembuatan versi digital atau interaktif guna
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi pendidikan.

Dengan adanya pengembangan berkelanjutan, media kartu kuartet
diharapkan dapat menjadi salah satu solusi inovatif dalam meningkatkan hasil

belajar dan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.
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